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Ringkasan 

Coklat merupakan salah satu komoditi yang paling banyak disukai oleh 
masyarakat. Salah satu produk dari proses pengolahan coklat bubuk yang banyak 
disukai masyarakat adalah permen coklat. 

Pabrik pengolahan permen coklat ini direncanakan didirikan di daerah 
Pandaan. Bentuk perusahaan adalah Perseroan Terbatas dengan struktur organisasi 
garis. Pabrik pengolahan permen coklat beroperasi selama 16 jamlhari, 300 
hariltahun. Jenis utilitas yang digunakan untuk penunjang proses produksi adalah 
air sebesar 6 m3/hari, listrik sebesar 207,0016 kwhlhari d m  solar sebesar 
147,1508 Llbulan. 

Faktor ekonomi merupakan faktor utarna yang perlu dipertimbangkan 
sebelum mendirikan pabrik. Berdasarkan perhitungan ekonomi, pabrik 
pengolahan permen coklat ini membutuhkan modal sebesar Rp 29.712.507.890,OO 
dan total biaya produksi sebesar Rp 96.959.272.900,OO. Kapasitas produksi pabrik 
adalah 15.000 kglhari. Besamya biaya produksi per unit permen coklat adalah Rp 
580,OO. Nilai titik impas (BEP) yang diperoleh adalah 41,70%. Laju 
Pengembalian Modal (ROR) sebelum dan sesudah pajak adalah 25,04% dan 18,58 
% sedangkan waktu pengembalian modal (POP) sebelum dan sesudah pajak 
adalah 3 tahun 5 bulan dan 4 tahun 7 bulan. Minimum Attractive Rate of Return 
(MARR) yang ditentukan sebesar 15%. Dari faktor ekonomi diatas dapat 
disimpulkan bahwa pendirian pabrik pengolahan coklat bubuk menjadi permen 
coklat dianggap layak. 



Yoanna Maria (6 103000083). Processing of Chocolate Candy with the 
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Summary 

Chocolate represent one of commodity which is at most in taking a fancy 
to by society. One of the process of processing chocolate powder which is a lot of 
taken a fancy to by the society is chocolate candy. 

This processing chocolate factory is planned to be founded in area 
Pandaan. Form the company is limited liability with the organization chart mark 
with lines the factory of processing of chocolate candy operate during 16 
houriday, 300 daylyear. The utilities used to support the production process is 
water of equal to 6 m3iday, electrics of equal to 207,0016 k W d a y  and diesel fuel 
equal to 147,1508 Llmonth. 

Economic factor is the first factor which need considering before to buid a 
factory. Based on the economic calculation, this chocolate candy processing 
factory require the capital of equal to Rp 29.712.507.890,OO and total cost produce 
equal to Rp 96.959.272.900,OO. Capacities produce the factory is 15.000 kgiday. 
Level of production of chocolate candy per unit is Rp 580,OO. Break Even Point 
(BEP) value is 41,70%. Accelerating Capital Return (ROR) before and hereafter 
lease is 25,04% and 18,58% Time of Capital Return (POP) before and hereafter 
lease is 3 year 5 month and 4 year 7 month. Minimum Attractive Rate of Return 
(MARR) obtained equal to 15%. From economic factor above inferential that 
chocolate processing factory of powder become the chocolate candy assumed 
competent to be founded. 
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